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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) yang berbantuan media papan penjumlahan dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep bilangan cacah di kelas Il SDN Purwokerto. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan triangulasi data melalui observasi, dokumentasi,
dan wawancara.subjek penelitian terdiri dari 25 siswa, yakni 10 siswa laki-laki dan 15 siswa
perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media papan penjumlahan dengan
PMRI secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka. Sebanyak 85%
siswa menyatakan ketertarikan terhadap media pembelajarann dan lebih mudah memahami materi
bilangan cacah. Proses pembelajaran melibatkan empat tahap iceberg PMRI, yaitu situasi konkret,
model konkret, model abstrak, dan pengetahuana formal. Penelitian ini menunjukkan bahwa media
papan penjumlahan efektif dalam memperbaiki hasil belajar siswa dan dapat menjadi alat
pembelajaran inovatif yang relevan dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: PMR, Bilangan Cacah, Media Papan Pembelajaran, Keterlibatan Siswa,
Pembelajaran Inovatif

Abstract

This research aims to analyze the implementation of the Indonesian Realistic Mathematics
Education (PMRI) approach assisted by a counting board media in enhancing students'
understanding of natural numbers in the second grade at SDN Purwokerto. The research method
employed is descriptive qualitative with data triangulation through observation, documentation, and
interviews. The subjects of the study consist of 25 students, comprising 10 boys and 15 girls. The
results indicate that the use of counting board media with PMRI significantly increases student
engagement and learning outcomes. Approximately 85% of the students expressed interest in the
learning media and found it easier to understand natural number concepts. The learning process
involves four stages of the PMRI iceberg: concrete situations, concrete models, abstract models,
and formal knowledge. The conclusion of this study shows that counting board media is effective in
improving student learning outcomes and can serve as an innovative learning tool relevant to
everyday life.

Keywords: PMRI, Natural Numbers, Learning Board Media, Student Engagement, Innovative
Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah dasar bertujuan untuk memberikan fondasi dalam kemampuan
menulis, membaca, dan berhitung (calistung), bersama dengan pengetahuan dan kemampuan
dasar sesuai dengan tahap perkembangan anak. Tujuan dari hal ini berfungsi sebagai persiapan
bagi siswa guna menghadapi tantangan di masa depan. Kinerja pendidikan siswa sangat
dipengaruhi oleh metode pengajaran yang diterapkan pihak guru. Akibatnya,, peran guru sangat
penting dalam mencapai keberhasilan proses belajar mengajar. Guru perlu merancang rencana
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan prestasi siswa dan kualitas pengajaran secara
keseluruhan. Ini memerlukan perubahan dalam pengaturan kelas, pemilihan metode pengajaran,
penggunaan media, serta strategi dan sikap guru dalam mengelola aktivitas belajar-mengajar. Jika
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guru memahami dengan jelas maka tujuan pembelajaran akan tercapai, kemudian proses
pembelajaran akan meningkat (Suardi, 2018).

Matematika adalah ilmu pengetahuan universal yang memainkan peran penting dalam
perkembangan teknologi modern dan kemajuan pemikiran manusia. Untuk membangun teknologi
masa depan, sangat penting untuk menanamkan pemahaman yang mendalam tentang
matematika sejak usia dini. Salah satu materi pembelajaran yang sangat penting di dalam
matematika di sekolah dasar merupakan penjumlahan, yang diajarkan melalui berbagai macam
dasar dari kelas | hingga kelas VI (Khaesarani & Khairani Hasibuan, 2021).

Matematika, terutama pada materi dasar, sering menjadi sumber kecemasan bagi siswa di
tingkat sekolah dasar. Banyak siswa mengalami kesulitan memahami untuk memahami ide-ide
dasar matematika, dapat menghalangi kemampuan mereka untuk memecahkan masalah yang
lebih rumit. Karena itu, diperlukan metode pengajaran yang inovatif untuk memperbaiki
pemahaman dan hasil belajar siswa. Pendekatan yang efektif adalah Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI), menekankan betapa pentingnya konteks pembelajaran matematika.
Dengan PMRI, siswa dapat mengaitkan konsep matematika ke dalam pengalaman sehari-hari
mereka. Sehingga proses belajar menjadi lebih relevan dan menarik. Diharapkan bahwa
penggunaan papan penjumlahan sebagai alat bantu dalam pengajaran matematika dasar akan
memberikan pengalaman spesifik kepada siswa dan membantu mereka memahami konsep dasar
matematika dengan lebih baik.

Banyak siswa di tingkat sekolah dasar sering mengalami kecemasan ketika menghadapi
pelajaran matematika, terutama dalam memahami konsep-konsep dasar. Kesulitan ini dapat
menghambat kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah matematika yang lebih
kompleks. Oleh karena itu, metode pengajaran yang inovatif diperlukan agar pemahaman dan
hasil belajar siswa ditingkatkan. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah salah
satu metode yang terbukti efektif dalam menekankan pentingnya konteks dalam pembelajaran
matematika. Dengan PMRI, siswa dapat mengkaitkan ide matematika dengan pengalaman hal-hal
yang dilakukan setiap hari, sehingga proses belajar menjadi lebih relevan dan menarik.
Penggunaan alat bantu seperti papan penjumlahan dalam pengajaran hal ini diharapkan dapat
memberikan siswa pengalaman langsung dan membantu mereka lebih memahami konsep dasar
matematika

Penggunaan media seperti papan penjumlahan sebagai alat bantu dalam pengajaran
bilangan cacah, diharapkan bisa memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata bagi siswa.
Media visual dan manipulatif seperti papan penjumlahan memungkinkan siswa untuk melihat dan
memahami cara kerja pecahan dalam konteks yang akrab bagi mereka. Misalnya, dengan
menggunakan papan penjumlahan untuk membagi bilangan cacah menjadi beberapa bagian,
siswa dapat lebih mudah memahami konsep pembagian dan penjumlahan pecahan secara intuitif
(Nisa et al., 2024). Dengan memanfaatkan alat bantu yang menarik ini, dengan adanya hal
tersebut diharapkan siswa dapat termotivasi untuk belajar dan mampu memahami konsep
pecahan dengan lebih mendalam.

Implementasi Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dengan menggunakan
media papan penjumlahan tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil akhir, tetapi juga
menekankan pentingnya proses pembelajaran itu sendiri. Dalam pendekatan ini, siswa diberikan
kesempatan untuk berdiskusi, berkolaborasi, dan berbagi ide mengenai cara menyelesaikan soal-
soal pecahan. Melalui interaksi tersebut, mereka bisa mengembangkan kemampuan untuk berpikir
secara kritis dan kreatif dalam matematika(Awaliya, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa metode
ini mampu meningkatkan prestasi belajar siswa secara signifikan sambil membantu mereka
mengatasi kesulitan dalam memahami materi pecahan. Oleh karena itu, penerapan PMRI dengan
media konkret seperti papan penjumlahan merupakan langkah strategis untuk meningkatkan
kemampuan matematika sekolah dasar.

Di SDN Purwokerto, penerapan pendekatan PMRI dengan media papan penjumlahan telah
terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil pembelajaran siswa kelas Il. Metode ini
memungkinkan siswa untuk memahami konsep bilangan cacah secara langsung, misalnya dengan
memasukkan permen kedalam kantong sesuai jumlahnya. Hal ini memungkinkan siswa untuk
mengamati dan mempelajari konsep bilangan cacah dengan lebih tenang dan mendalam. Selain
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membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, pendekatan ini membantu siswa meningkatkan
pemahaman mereka tentang bilangan cacah dalam konteks kehidupan sehari-hari. Penelitian
sebelumnya menggambarkan bahwa penggunaan media papan penjumlahan di dalam pendidikan
matematika dapat secara signifikan memperbaiki motivasi, keterlibatan, dan hasil dari
pembelajaran siswa. Dengan demikian, pendekatan ini memberikan manfaat yang melampaui
aspek akademis dan membantu siswa mempersiapkan diri menghadapi tantangan matematika di
masa depan.

Adapun penelitian yang relevan menyangkut tentang pembelajaran matematika materi
papan penjumlahan dengan menggunakan pendekatan PMRI yang sudah diteliti oleh penelitian
yang berjudul Pembelajaran Bilangan Cacah Menggunakanmedia Papan Nilai Tempat Bilangan
pendekatan desain pembelajaran PMR oleh Ni'mah et al., (2024) menunjukkan bahwa penelitian
kali ini peneliti menggunakan jenis pendekatan Design research untuk mengembangkan Teori
Instruksional Lokal, yang berisi desain pembelajaran menggunakan PMR berkonteks jual beli
makanan dengan menentukan nilai tempat bilangan. Pada penelitian selanjutnya yang berjudul
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran papan pintar menggunakan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) untuk materi bilangan bulat yang
nyata dan relevan oleh (Mardhiyah et al., 2023). Penelitian ini dirancang menggunakan metode
Research and Development (R&D). Dan penelitian ini berjudul Penerapan model Pembelajaran
Kontekstual Pendekatan Pembelajaran PMRI pada materi Operasi Hitung Bilangan Cacah siswa
SDN Temuansari oleh Romadon et al., (2023) bertujuan untuk mengetahui bagaimana siswa
belajar matematika setelah menerapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRYI) secara signifikan. Perangkat yang digunakan adalah eksperimen semu.

Keunggulan penelitian ini mengenai pembelajaran bilangan cacah dengan mengunakan
pendekatan PMRI yang terletak pada peningkatan pemahaman konsep siswa, yang dapat melihat
bilangan cacah dalam kehidupan sehari-hari. Media papan penjumlahan sangat menarik dapat
meningkatkan minat belajar dan memotivasi belajar, sementara pendekatan kontekstual PMRI
menjadi pembelajaran yang lebih relevan dan mudah dipahami. Selain itu, penggunaan media ini
telah teruji ke efektifannya dalam miningkatkan hasil belajar sehingga penelitian ini memberikan
kontribusi signifikan terhadap metode pembelajaran matematika di sekolah dasar.

METODE

Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini, Menurut Sugiono (2017),
penelitian kualitatif bertujuan untuk dapat mengetahi apa yang terjadi, misalnya seperti: tindakan
perilaku, dan motivasi. Prosedur dalam pelaksanaan penelitian ini kami menyesuaikan dengan
kebutuhan sehingga lebih fleksibel dan sesuai dengan kondisi dilapangan yang kita ambil.
Bagaimana media papan penjumlahan digunakan dalam tujuan penelitian pada materi bilangan
cacah untuk siswa kelas 2 SDN Purwokerto. Dengan rincian 10 murid laki-laki dan 15 murid
perempuan. Studi ini menggunakan teknik analisis data dengan cara triagulasi data hasil
observasi, dokumentasi, dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi yang dilakukan pada pembelajaran bilangan cacah pada fase A yang dilaksanakan di
kelas 2 SDN Purwokerto. Tahap pembelajaran ini menggunakan metode pengajaran Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Capaian pembelajaran pada akhir fase A, peserta didik
mampu membandingkan, menyusun, dan mengetahui nilai tempat suatu bilangan. Dalam
memberikan pembelajaran pada materi pecahan di kelas 2, kami menggunakan iceberg sebagai
berikut:
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Gambar 1. Iceberg

1. Situation Konkret
Pada tahap ini, siswa diperkenalkan pada konsep pecahan melalui pengalaman konkret
menggunakan alat peraga, yaitu papan penjumlahan. Tujuannya adalah agar siswa
mengenali bilangan cacah dan menentukan nilai tempat sesuai dengan satuan, puluhan,
dan ratusan.
2. Model Konkret
Pada tahap ini, papan penjumlahan yang sudah ada keterangan satuan , puluhan, ratusan
bisa digunakan untuk menunjukkan hubungan antara bagian-bagian yang dapat ditentukan
atau diubah untuk menyatakan nilai tempat bilangan cacah. Siswa mulai memahami
persamaan dan perbedaan antara letak satuan, puluhan, dan ratusan, misalnya dengan
melihat bahwa 20 yaitu 2 puluhan dan 0 satuan.
3. Model Abstraks
Di tahap ini, siswa mulai membuat hubungan yang lebih abstrak antara bagian-bagian nilai
tempat dengan sesuai. Misalnya, mereka diajarkan untuk menentukan nilai satuan, puluhan
bahkan ratusan. Ini merupakan langkah menuju generalisasi di mana siswa menggunakan
pengetahuan konkret yang telah dipelajari untuk memahami bilangan cacaah dalam situasi
yang lebih luas.
4. Pengetahuan Formal
Tahap terakhir ini adalah tingkat abstraksi tertinggi, di mana siswa dapat menyelesaikan
masalah nilai bilangan cacah secara mandiri tanpa bantuan alat peraga konkret. Siswa
menggunakan pengetahuan bilangan cacah secara formal dan simbolis, seperti melakukan
penjumlahan kemudian menentukan nilai tempat bilangan tanpa perlu visualisasi langsung.
Dari iceberg diatas, diharapkan dapat memahami konsep bilangan cacah. Guna mencapai
hal tersebut maka anak-anak harus menyelesaikan masalah tentang materi bilangan cacah
tersebut dengan cara sistematis menggunakan metode Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI).
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Pembelajaran bilangan cacah, sebelum memulai kegiatan pembelajaran peneliti menyusun
alur pembelajaran. Dalam alur pembelajaran ini akan digunakan peneliti untuk memberikan
pembelajaran bilangan cacah di kelas 2 menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI).

Aktivitas 1

Mengenalkan konser;
bilangan cacah melalui
media

Aktivitas 2
Siswa mencoba
menghitung dengan
media papan
penjumlahan

Aktivitas 3
Siswa mengerjakan
pertanyaan bilangan

cacah yang kamu berikan

Gambar 2. Bagan Alur Pembelajaran

Gambar 3. Penelitian Menjelaskan Tentag Media Papan Penjumlahan

Pada gambar di atas, terlihat bahwa peneliti memulai kegiatan awal pembelajaran dengan
memperkenalkan konsep dasar pecahan kepada siswa menggunakan media papan penjumlahan,
yang dirancang sebagai alat bantu pembelajaran yang efisien dan mudah dimengerti siswa. Media
ini digunakan untuk memberikan gambaran nyata tentang bagaimana suatu keseluruhan dapat
menjadi beberapa bagian yang sama besar. Peneliti memberikan contoh masukkan kartu angka
dan kartu soal ke tempat yang telah disediakan di papan penjumlahan. Ambil satu kartu soal dari
"kotak soal" untuk menentukan operasi penjumlahan yang akan dilakukan.Cari angka yang sesuai
dengan soal dan masukkan ke dalam penyangga operasi hitung penjumlahan di papan.Untuk
menyelesaikan soal, sesuaikan angka dalam soal dengan deret angka yang ada di papan. Hitung
jumlahnya dengan menjumlahkan angka-angka yang telah dimasukkan.Lihat angka yang
dihasilkan dari penjumlahan, lalu cari angka tersebut pada "kotak hasil" dan masukkan ke dalam
penyangga operasi hitung sebagai hasil akhir. Dengan metode Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI), siswa dilatih untuk memahami konsep bilangan cacah bukan hanya melalui
teori, tetapi juga melalui pengalaman langsung yang dapat mereka lihat dan sentuh, sehingga
membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif dan efektif.
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Gambar 4. Siswa Mencoba Media Papan‘kPenijahan

Pada gambar 4, yang menampilkan kegiatan kedua, siswa mulai melakukan eksplorasi
langsung menggunakan media papan penjumlahan untuk memahami konsep bilangan cacah.
Mereka didorong untuk praktik penjumlahan dan pengurangan papan penjumlahan menentukan
hasil yang sesuai serta menempatkan nilai bilangan dengan tepat, seperti 23+32, dan 35-11sesuai
dengan segmen. Aktivitas ini membantu siswa memahami hubungan antara penjumlahan,
pengurangan dan keseluruhan dengan lebih baik. Media papan penjumlahan ini berguna dalam
membantu siswa mengenal dan memvisualisasikan konsep bilangan cacah secara konkret dan
menarik. Selain itu, siswa juga dilatih untuk menentukan nilai tempat, misalnya seperti 23 maka
dua menempati nilai puluhan dan tiga menempati nilai satuan, dengan cara mencocokkan
segment-segment papan penjumlahan yang tertera pada media tersebut. Proses ini memberikan
pemahaman mendalam tentang nilai tempat bilangan yang sesuai, sambil melibatkan mereka
dalam kegiatan membandingkan secara visual dan interaktif.

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 85% siswa tertarik dengan
media pembelajaran papan penjumlahan dan dapat memahami materi dengan mudah.
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dapat diterapkan dalam studi ini,
sementara itu 15% siswa tidak tertarik dengan media pembelajaran papan penjumlahan tersebut.
Penelitian tersebut membuktikan bahwa penelitian ini berhasil menggunakan metodologi
pengajaran matematika Realistik Indonesia (PMRI) untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
Pelajaran matematika dengan memperkenalkan konsep materi bilangan cacah, kepada siswa di
kelas 2 SDN Purwokerto.

SIMPULAN

Pentingnya penggunaan media pembelajaran, khususnya papan bilangan, dalam
meningkatkan hasil pembelajaran siswa kelas Il di SDN Purwokerto tentang materi operasi hitung
bilangan cacah. Karena itu, penerapan metode pengajaran sangat bervariasi dan integrasi
teknologi diperlukan dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih efektif dan bermaknaedia
pembelajaran yang menarik dan inovatif terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa,
serta membantu mereka memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi tersebut. Hasil
angket menampilkan bahwa semua siswa membutuhkan jenis media tertentu dan alat berbasis
teknologi untuk mendukung proses belajar mereka. Karena itu, penerapan teknik pengajaran yang
bervariasi dan integrasi teknologi diperlukan gunamencapai tujuan pendidikan yang lebih efektif
dan bermakna.

UCAPAN TERIMA KASIH

Saya ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
telah berkontribusi dalam penelitian ini mengenai implementasi pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Terima kasih khusus saya sampaikan kepada para guru
dan staf di SDN Purwokerto atas dukungan dan kerjasamanya, yang telah memungkinkan

Jurnal Pendidikan Tambusai 3908



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 3903-3910
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025

penelitian ini terlaksana. Saya juga mengapresiasi siswa-siswa yang berpartisipasi, karena
antusiasme dan keterlibatan mereka sangat penting bagi keberhasilan penelitian ini. Selain itu,
saya bersyukur kepada rekan-rekan dan mentor saya atas bimbingan dan wawasan mereka
selama proses penelitian. Kontribusi Anda semua sangat berharga dalam meningkatkan
pemahaman kami tentang metode pembelajaran inovatif dalam pendidikan matematika. Terima
kasih atas dukungan dan dorongan Anda semua.
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